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1.1 Latar Belakang 
Persediaan merupakan sumber daya yang disimpan dan dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sekarang ataupun kebutuhan yang akan datang, maka dari 
itu untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dan konsumensetiap perusahaan 
membutuhkan persediaan. Kebutuhan akan sistem pengendalian persediaan pada 
dasarnya muncul karena adanya permasalahan-permasalahan yang mungkin 
dihadapi oleh perusahaan berupa terjadinya kelebihan atau kekurangan bahan 
(Sutjiadi, 2014). 
Bahan baku (raw material) merupakan prioritas utama dan sangat vital bagi 
suatu industri atau perusahaan dalam proses produksinya. Hal ini menjadikan 
banyak perusahaan melakukan berbagai metode untuk mengelola persediaan 
bahan baku. Prosedur dan cara pembelian bahan baku yang baik dan sesuai 
dengan kondisi perusahaan akan sangat menunjang kegiatan produksi. Hal 
tersebut menjadikan perusahaan harus menentukan jumlah bahan baku yang 
optimal dengan maksud agar jumlah pembeliaan dapat mencapai biaya persediaan 
minimum. 
Kelancaran suatu proses produksi sangat ditentukan oleh tersedianya bahan 
baku dalam jumlah dan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Hal ini 
disebabkan karena bahan baku merupakan faktor utama dalam pelaksanaan proses 




dalam perusahaan adalah menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persediaan 
sehingga dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi (Assauri, 2004). 
Nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) merupakan buah popular di 
daerah tropis terutama Indonesia, hampir di seluruh wilayah dapat ditemui buah 
ini dan memiliki tingkat ekonomi yang tinggi. Buah nangka memiliki sumber 
vitamin, mineral dan kalori. Pada daging buahnya yang lembut dan bijinya kaya 
akan mineral dan vitamin. Nangka memiliki sifat yang mudah rusak, karena 
memiliki kadar air yang tinggi, oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut 
diperlukan sebuah inovasi agar dapat bertahan lebih lama dan memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi (Anggriana, 2017). Salah satu home industry yang bergerak 
dibidang pengolahan nangka adalahUD. Virgo Snack Bersinar. Beberapa olahan 
yang di produksi UD. Virgo Snack Bersinar adalah kripik apel, kripik nangka, 
kripik salak, kripik nanas, kripik semangka, kripik kesemek, kripik bengkoang, 
dan lain-lain. Pembelian bahan baku yang selama ini dilakukan oleh UD. Virgo 
Snack Bersinar adalah tergantung pada permintaan konsumen, sehingga apabila 
terjadi ketidakpastian permintaan tidapat terpenuhi. Hal tersebut dapat diatasi 
dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan beberapapokok permasalahan 
dalam penelitian ini, yaitu : 





2. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku nangka di UD. Virgo 
Snack Bersinar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui manajemen persediaan bahan baku nangka di UD. Virgo Snack 
Bersinar. 
2. Menganalisis pengendalian persediaan bahan baku nangka di UD. Virgo 
Snack Bersinar. 
1.4 Kegunaan penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 
pengendalian persediaan bahan baku pada sebuah home industry dengan 
menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity), serta dapat 
mengimplementasikan ilmu yang diterima selama di bangku kuliah. 
2. Bagi home industri 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
perusahaan dalam hal pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 
persediaan bahan baku. 
3. Bagi pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi yang 
berguna untuk penelitian selanjutnya mengenai persediaan bahan baku 




1.5 Batasan Istilah dan Pengukuran Variabel 
1.5.1  Batasan Istilah 
Batasan istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:. 
1. Persediaan merupakan sejumlah nangka yang disediakan oleh perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan dalam proses produksi. 
2. Bahan baku nangka merupakan bahan yang akan dimasukkan dalam proses 
produksi pertama kali. Hasil dari proses ini adalah kripik nangka. 
3. Pengendalian persediaan adalah suatu aktivitas untuk menetapkan besaran 
persediaan bahan baku dengan melihat dan menyeimbangkan antara besaran 
persediaan yang disimpan dengan biaya-biaya yang akan muncul. 
4. Perencanaan (Planning) merupakan rencana yang dibutuhkan dalam pembelian 
bahan baku. 
5. Organisasi (Organizing) adalah struktur penugasan dalam persediaan bahan 
baku. 
6. Pelaksanaan (Actuating) merupakan Alur pemesanan sampai dengan 
pengolahan bahan baku. 
7. Pengawasan (Controlling) merupakan pemantauan atas pencapaian tujuan yang 
telah diteteapkan guna menghindari kesalahan-kesalahan. 
8. EOQ (Economic Order Quantity) merupakan jumlah kuantitas barang yang 
dapat diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai 
jumlah pembelian yang optimal atau ekonomis. 
9. Total biaya persediaan (TAC) merupakan total biaya persediaan bahan baku 




10. Persediaan pengaman (safety stock) adalah persediaan untuk mengantisipasi 
unsur optimal yang tersedia di gudang. 
11. Titik pemesanan kembali (reorder point) merupakan waktu bagi perusahaan 
untuk memesan kembali persediaan yang dibutuhkan. 
1.5.2 Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel selama 6 bulan, pada bulan Agustus - Januariadalah 
sebagai berikut : 
1. Pembelian nangka yang diukur dengan Ton/1 kali proses pembelian 
2. Kuantitas pembelian bahan baku kripik nangka yang diukur dengan kg. 
3. Economic Order Quantity (EOQ) dinyatakan dalam satuan kg/6 bulan. 
4. Reorder point (ROP) dinyatakan dalam satuan kg. 
5. Safety stock (Persediaan pengaman) diukur dalam satuan kg/6 bulan 
6. Total biaya persediaan dinyatakan dalam satuan Rp. 
7. Biaya pemesanan bahan baku (Rp/kg), adalah biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan pemesanan bahan baku, antara lain : 
a. Biaya telefon 
b. Biaya transportsi dan pembongkaran 
c. Biaya administrasi 
8. Biaya penyimpanan (Rp/kg), adalah biaya yang dikeluarkan sehubungan 
dengan penyimpanan bahan baku, antara lain : 
a. Biaya pemeliharaan 
b. Biaya kerusakan. 
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9. Waktu tunggu (lead time) dalam satuan hari, adalah lamanya waktu antara
mulai dilakukan pemesanan bahan baku sampai dengan kedatangan bahan baku
yang dipesan diterima digudang persediaan.
